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BABI

P  E  N  D  A  H  U  I  U  A  LE`*':Jf i ...i.h"

1.1.  I.afar  Belakang Masalah

Berhasllnya  suatu  organigasi  dalam  mencapai  tujuan  dl
tebtukan  oleh  keberhasilan  perusahaan  atas  pengelolaan  ke-

uangan,  produk6i,  pemasaran  dan  personalianya  oleh  karena

fungsi. keuangan,  pl.o,duksl,  pemagaran  dan  persoralia  salitig

berkaitan  satu  gama  lain  maka  perusahaan  merupakan  suatu

gistim  yaBg  berkaitan  antara  gatu  fungsl  dengan  I-ungsi  yaag

lain,
Kordinagi  yang  balk  nenciptakan  pergesuaian  dan  hubu-

ngan  timbal  balik  yang  sliag neaunjang  antara  fungsi  yang
satu  dengan yang  laianya  sehiagga  dapat  terlaksana  deagan
balk  blla naaa  setiap  ungsur  dalan  perusahaaD  dapat  nenja-

lankaa  fungsinya  dengan  balk  gesuai  dengan  kegiatan  bldang

u®aha  yang  dijalankan  perusabaan.

Salab  gatu  paktor  yang  dapat  menunjang  gukgesnya  pelak-

sanaan  na8ing-naslag  fungsi  tergebut  dalam  ugaha  mencapal

tujuannya  adalah  dengan  pengelolaaa  p®rsedlaan  bahan  baku,

bahan  setengah  jadi  dan  maupua  barang  jadi  yang  diperlukan

untuk  meadapatkan  produk  8e8uai  kebutuhan  kongunen  demi  n®n-

jaga kontlnultae  porueahaan.    .
Por8edlaan  perueahaan  perlu  nendapat  porhatlaa  karona

blla  man  p®rs®dlaan  tldak  dlkelola  dengan  balk naha  kone®k-

wonslnya  korugian  bagi  peru8ahaan,  bila  persediaan  torlalu

i
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besar  berarti  modal  kerja yang  tertanan  dalam  perugahaan  ti-
dak  terputar  selama  persediaan  belun  terjual  kareaa  itu  pe-
rusahaan  tetap  dibebangi  dengaD  bunga,  bila  nodal  tergebut

berasal  dari  plnjaLDan.  Disamping  itu  dengan  adanya  perse-

dlaan  terlalu  banyak  kemungkinan  akan  ter5adi  beberapa  keru-.

gian antara  lain  blaya  penyimpanari  pergediaan  akan  bertanbah
be6ar seperti  blaya  gudang,  biaya  penellharaan,  kemungkiran

akan  ru6ak  selana  dalam  penyimpanan  dan  blaya  astlransl  dan

lain-lain
Sebalikya persediaan  terlalu kurang akan neDghanbat

jalannya  suatu perugahaan karena  tidak  dapat  Dele]mhi kebu-
tuhan  para  langganan  atau  konsunen  yang benbutuhkan  barang

yang  dljual  peru6ahaan.  Dengan  kata  haln  karena  perusahaan
tidak  manpu  meneDubi  peganan  para  langganan,  terpakga  larlg-

ganan  berpiadah keprodusen  yang  lain  ini  berarti  kehilangan
kegempatan  yaag  balk  untuk  menperoleh  keuntungaa  yarig  seha-

rugya  didapat.

Persediaan neapunyai  pengaruh  terhadap  baglan-bagi?a

lala  dari  peru6ahaan.  Per8ediaan yang  tidak  geinbang  dapat

m®nharicurkan  pelayanaa  kepada  langganan  atau nenimbulhaa

8uatu  keadaan  krlgls  yang  teru8  menorug  olehnya  ltu  perlu

goyo.gyanya  dlk®ndallkan  p®rgedlaan  dongan  ®fl81en.

Untuk  nenltiJau  galah  satu- proplema  yaag  dlbadapi  peru-

gahaan  pada  P.I.  mgeval  inl  adalah  m8alah  p®r8edlaati naka

penulls  noncoba nonbori  jalan  keluar  pada  penlllk  poru6a-
haan.  dengan  meag®lola  porsedlaan  yang  cermat  naka  p®ru8a-
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haan  tldak  akan  Dengalami  kekurangan  atau  kelebihaLn  yang

mengakibatkan keruglan  bagi  perusaihaan.

Untuk  lebih  jela6nya  penulis  akan  nengemukakan  data

perkembangan  volume  pezLeriDaan  dan  penjualan  obat  procold
tablet  dan  opat  procold  strop  pada  P.I.  Engeval  darn  tahun

1990  -  1991  dalam  tabel  dlbava  lnl.

TABEL   I

VOL"E  PERERIMAAN  DAH  PENJUALAN  OBAT

procoLI>  rABLET   PADA  p.I.   EHSEVAL

TARN  l99o-199l

rlvulan                         P e a a rinaan Penjualan Perediaan `

(   box   ) (  box  ) akhir  (  box  )

Trimllan  Iv        1990 3.929 3. 681 831

rlvulan  I         -1991 5.614 5 . 112 1.333

I.lvulan  Il        1991 7.208 6.773 i.786

Tri.ulaa  Ill     1991 6.489 6.547 I.710
rl"lan Iv       1991 8.¢35, 8.046 2'090

Sunoor  :   P.I.   Engeval  Ujung  Pandatig

Pada  tabel  diata8  terllhat  bahwa  pe.n®rlmaan  dan  p®ajua-

lan  obat  pokold  tablet  pada  P.T.  Eh8®val  ini  yang  pads  trl-
.-I.         a         -`      .                        -               I     --.--.-   IL!,         =    -                    +

"lan  Ill  tahun  1990  tordapat  p®r8edlaan  ckhlr  583  box  dan
untuk  trlwulan  IV  tahun  1990  p®n®rlnaan  e®banyak  3.929  box

jadi  junlab  seluruhnya  untuk  triwulan  IV  gobanyak  4.512  box
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dan  terjual  6ebanyak  3.681  box  sehlngga  persediaan  akhir  pa-

da  trlmllan  IV sebanyak  831  box.  Pada  pergedlaan  akhlr  darl

trimulan  IV  tahun  1990  ganpai  pada  trioulan  lv  tahua  1991

6elalu bengalani  peningkatan  teru6t~Benerug  akibataya  biaSa
benjadl  benin8hat.  datL';:begltu  pula  pada  obat  procold  girop

-,L.

dlmana  porsediaLan  akhir  6elalu  mengalani  penlngkatan  dan

akhlrnya Dendorong  blaya clan  menlngkat,  untuk  lebih  jelas.jj`

nya naka  dapat  dilihat  pada  tabel  11  dlbava  lni.
TABEL   11

VOI,UME  pENmlHAAIT  DAN  FEN.UALAN  OBAT

procol,D  slrop  PADA  .p.I.   .ENSEVAI,

TAHUN  1990-1991

Sunb®r  :   P.I.   Eh8®val  uJung  Pchdatlg

i.2.  mgalah  Pokok

Adapun  ma8alah  pekok  yang  dihadapl  dalan  ha8u8  1nl
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adalab  :
Bagaimana  Benetapkan  pergodlaan  yang  optimal  yang  da-

pataBenjanln kelancaran  perusahaan  dengan  blaya  yang rfuimal
mun8kifl.

1.3.  "Juan  dan  E®gunaan

Adapun  tujuan  dan  kegunaan  penull8an  lnl  adalah  8ebagai
berikut  :
a.   Untuk  mencoba  Dengetahul  persediaan  yang  ekonomis  pada

perusahaan  yang. ditinjau.
b.  M_epberi  bahan  tambahan  pemlkiran  ol®h  nanajezben  peru8a-

haan  tehtang  cara  meagelola  persediaaa.

c.  Sebagal  salah satu  eyarat  akadenik bagi  penulig  dalan

rangka  Dencapai  garjana  -irengkap-.+peda_~Faf:ilLtag  EkozLOD1

Univer81tas  ''  45  "

I.4.  Hipotesa  Xerja

Adapun  hlpotesa  kerJa  yang  dapat. Siemuli-8-,kemukahaa

gebagal  berlkut  :

a.  Dlduga  bahwa  gigtln  pengendaliaa  yang  dilakuhaa  oleh  pe-

ruaang?a  belun  eflslen  karena  tldak  dida8arl  dengan  per-
hitungaa yang  efektlf .

b.  Diduga `pula  bahwa  junlah  blaya  per8ediaan  dapat  dltokan

dengap  D®nggunakan  b®tod®  econonlc  order  quantity  (EOQ)

harepa  netod®  1til  nerupakan  galab  satu  dagar  porhltungan

junlah  pe8anan  yazig  ekonomi8.

1.5. .Tata  Urut  P®mbahasan
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Dalan  penulisan  gk]ripsi  ini.  penbahaBan  penulis  men-

bagi  dalam  5  (  lima  )  bab  dapat.  dikemukakan  sebagai  berikut:

Bab.  I.  Herupakan  bab  pendahuluan  yang  Denguraikan  tentang

latar  belakang  BLasalah,  masalah  pokok,  tujuan  dan  kegunaan

penulisan,  hipotesa  kerja  serta  tata  urut  I)embahasan.
•Bab.   11.  Merupakan  bab  yang  menguraikan  tentarlg  beberapa

kerazLgka  teori  yang  men`lnjan  pembahasan  yang  meliputl  pe-

ngertian  dan  peranan  pet.§ediaan,  pengertian .Sengendalian  1 ;

persediaan,   peranazl  pengendalian  persediaan,   persediaan  yang

6ptimun,  persediaati pengaman  serta  batch  stock  or  size  in-

ventory.

Bab.   Ill.  Adalah  bab  dimana  diuraikan  tentang  netodologi

yang  menyangkut,  daerah  penelitlan,   jenis  dan  sumber  data,
metode  pengumpulazL  data,  netode  anal`isa  dan  konsep  operasi-.

oml,
BaLb.   IV.   mkemukakan  tentang  perhitungan  dan  arlalisa  penen-

tuan  jumlah  pesanan  yang  bptimun  dalam  mengendalikan  perge-

dlaan  pada  perusahaan  obat-obatan  pada  P.T.   Enseval  yang

menyangkut  slstlm  pengendallan  persediaan,  analisa. EOQ

(   Ecoaonic  Order  Quntlty  )

Dab.   V.  Merupakan  tab  kesimpulan  dan  garan=saran.
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BAB   11

KFENGKA  TroRI

2.I.  Pengertian  dan  PerazLan Persediaan

Ubunnya  perusahaan  dalan  melaksanakan  kegiatan  operasl-

onal pada  dagarnya  perlu mengadafan  persedlaan,  balk  perusa-
haan  lndustrl,  |>erusahaan  perd&ggngan  Daupun yang  bergerak

dibldang  jasa.  0lehnya  ltu  penulis  Dengenukakan  beberapa

Pe-Hapat  seoraflg  ahlih  tentang,`pengertian  persediaan  yang
dlkenulrakan  sebagai  berlkut :

Pengertlan  perBediaan  yang  dlkemukan  oleh  Biegel  (1992:

112)

''Persediaan  dapat  dldepinlslkan  8ebagaLi  bahan  yang  di-
61mpan  dalan  gudang  dan  kenudian  digunakan  atau. dljual
Porg®dlaan  dapat  berupaL  bahan  baku  unt`lk  ke|)erluan  pro-
see,  barang-barang yang naglh  dalaD  pengelolaan  dan  ba-
rang  jadi  yang  dlelBpaLn  untuk  penjualan  Fersediaan  ada-
lab  hal  yarig  pokok  sebagal  fungsi  yang tepat  dari  suatu
usaha  pengolahan  penbuatan"  I  )

Dari  `lralan  diata8  dapat  dllaksudkan  bahwa  persedlaan
dapat  b®rbentuk  bahan  baku  untuk  pro8eslng,  barang  8etengah

jadl  dan  barang  jadl  yang  slap  untuk  dljual,  gehingga  peree€.
dlaan  lnl  s®sungguhnya  penpunyal  I ungsl  yang  sangat  pengtlng

dahi  p®rueahaan.
r=

Kebudlan  per8®dlaan  yang  dlkomukakan  ol®h  HaLrdlng  H.  A

(   1984   :   151   )

''P®rs®dlaan lollputl  genua  barang  dan  bahan yang  dimi-



8

kl  oleh  perusahaan  dan  dipergunakan  dalan  proses  pro-
duksi  atau  dalar  zbenberlkan  jasanya"  2  )

M®nurut  Harding  persedlaaLn  dapat  diartlhan  g®bagai  ba-

rang yang  dibutuhkan  p?rusahaan  daham  proses  produksl  untuk

nenbantu  berhasilnya  produksi  yang  digunakan dalam  operasi

peru8ahaan  atau  den8an  kate  lain  bahva  yang  diperluhan  untuk
dikelola  didalam  proses  produksi  dan tBenjadi bagian  darl  ba-

rang  jadi yang  dihasilkan.
Pengertian  persediaan  nenurut  Indriyanto  (  1989   :   85  )

seba6ai  berikut  :
''Persediaan  nerupakan bagian  utama . dari modal. kerja

yang merupakan  aktlva  pada  setlap  saat  Bengalami  pero-
bahan  dan  pada  dasarnya  persediaan mellputl  bahan  baku,
barang  dalan  pro6es  dan  barang  jadl"  3  }

Pengertian  per8edlaan benurut  A:sauri  Sof3an  (  1980  ;-
176)

!'Persedlaan  adalah  sebagal  suatu .aktlva yang Deliputl
barang-barang  milik  perusahaan  dengan  Dak6ud  untuk  di-
dual  dalam  suatu  prlode  usaha  yang  normal,  atau  perse-
dlaan  tbarang-barang yang  maglh  dalan  pengerJaan/pro6e6
pz`oduk81  ataupun  persediaian  bahan. baku  )azig  Benungga
penggunaannya  dalan  guatu  proses  produksl''  4  )
Pengortlan  yang  dlkeDukahan  oleh  Sofjan ri88aurl  terser

but  adalah  p®ngertian  g®cara  unum  yang  dapat  dlartlhan  6e-

bagai  suatu  jumlah .harta  kekay-aan  yang  dlmillkl  p®ru8ahaan

berupa  sojunlah  bahan  baku,  komponon  part  yatLg  dlB®dlakan

unt`lk  dikelola  dalam  urutan-urutan  ranghalan proses  produk-

ei  dan  Jumlah  barang  yang  terdapat  dalan  basing-na81ng  pro-
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see  dinana  masih  menbutubkan  pengelolaan  lebih  lanjud  serta

jumlah  bahan  pembantu  yang  giap  untuk  digunakan  dalam men-
bantu kelancaran  pengerjaan  bahan-bahan  dalam  kegiatan  pe-

ngerjaaa  bahan  tersebut.  Atau  gejumlah  barang  jadi  yarLg  di-

gimpaa  untuk memenuhi  pemintaan  langganan  setiap  saat.

Pengertian  persediaaD  nenurut  Welgon  (  1988  :   428  )  se-

bagai  berikut  :
''Persediaan  merupakan  harta  yang  sesintif . terhadap  ke-
kunoaan,   penurnnan  harga  pasar,   pencurian,   pemborosan
kerugaBan  dan kelebihan  biaya  sebagai  akibat  gala  urus
Controler  harus  meaganalisa  pergediaaa n®ndetail  dan
nenyediakan  kepada  managenen  laporan  yang  cukup  sehing-
ga kondisi yang kurang  balk  dapat  dlperbaiki  dengan  -
balk  „  5  )

Kemudian  p®r6ediaarL  yarig  dlkemukakan  oleh  Bambang

subroto  (  1985  :  73  )
''Pergedlaan meliputi  baraDg  -barang  nyata  yang  dlmili-
ki  perusahaan  dengan  tujuaa  untuk  dijual  kembali  balk
unt`lk nelalui  proses  produksi  atau  secal.a  langsung  da-
lam  prlode  giklus  opera6i  normal  perusahaan"  6)

Dengan  pengertian  diatas  maka  dapat  dimckgudkan  dalam

pergedlaaa barang yang  terdlrl  dari
i.  Pere®diaan  barang  dagatigan  bagi  perlsabaan  dagan  yaag

menbell  barang  untuk  dijual  8ecara  langsung.

2.  Uatuk  perusahaan  indu8tri  atau  pabrik  yang  dlbeli  barang

:. `  ihefroa-hi`{€aku)dlpro8es  Denjadl  barang  jadl  yang  k®mudlan
?

dljunl.
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Ealau  nenulusuri  darl  Deberapa  pengertiazL persediaan

yarlg  dikemukakan diatag  naka  dapat  diartikan  nenpunyai  pe-
ngertlan yang  gama  yakni  :

a.  PerBediaan  babazL baku  {  komponen part   )  yang  terma8uk  da-

lab  persediaan  banan  baku  dan bahan peDbantu/penolong  .-

yang  akan  dipro8es  untuk  dljadl&an  barang  jadi  yang  al=an
dijuLal.

b.  Pedsedlaan  barang  dalam  pro8es  yaitu  barang  y`ang  pada

akhirnya  priode  akuntansi  masih  merupakan  barang  sete]ng:gh

|adi yang  gelanjudnya  al=an  diprose6  menjadi  barang, Jadi.
hi  Pergediaan barang  iadi  yaltu  barang  t]el.ah  gelesal  dlker-

jakan dan  slap  untuk  dijual.
Uifeuk lebih  jelasnya  dapat  dilinat  klaslltikasl  perse-

dlaan yang  dlkezBukakan  oleh  parab  pakar  dlbarah  ini

Blegel  (  1992   :  229-230  )  mecklaslf lkagihaa  persediaan

gebagai  berikut  :
"I.  Bahan  baku
2.  Pekerjaan  dalam  proge8
3.  Baglan-bagian  yang  dlbeli
4.  Barang-barang  jadl
5.  Penb®halan  "  7   )

Untuk  'l®blh  jolas  kla81£ikasl  pergedlaati yaag  dikemu-

kakan  oleh  B1®gel  maha  t®rloblh  dahulu  kami  uraikan  sobagai

borlkut  :

I.  Bahan  baku,  Por8edlaan  bahan  baku  meliputl  8®mua  barang

yang  8ot®lah  dlterima  dlpabrik  mem®r.1ukan  penroge8an  se-
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belun  Denjadi  suatu  baglan  yang  dapat  didentlfikasikan

produk  gelesai.
2.  Pa8ee3aan  dalan  proses

klaslfikasi  persediaan  ini  sudah menjelaskan sendiri arti

nya  semua  baraing  yang  meninggalkan  apakah  gudang  bahan

baku  atau  gudang  bagian  yang  dlbeli  memasuki  persediaan

pekerjaan  dalan  proseg  sampai  produk  sele6ai  dan  diteD-

pathan barang-barang  jadi  lni  adalah  persedlaan  dari  ba-
ban  yang  elemennya  dibedakan  oleh  prosedur  pengendaliaD

produkgl .

3.  Bagian-bagiaa yarig  dlbeli
kha81pihasl  pergedlaan lnl  dlterapkan  pada  bagian  kotBpo-

Den  darl  6uatu  produk  yang  tldak  neD®rlukan  pemprogesan

tambahan  8ebel`m  ditarlk  benjadl  produk  jadi.  Dalan  be-

berapa hal bahan  lnl  dapat  dlklasiflkasihan  sebagai per-
s®diaan  bahan  baku.

4.  Barang-bal`ang  jadi.

P®r6®dlaan  lni  baLrang-barang  jadl  8ecara  unun  dapat  dl'T-

klaslplkaslkan bahva klasif iEasi  lnl  berlaku untuk  sejun-
lab barang  jadi  yang  dl81npan  dlpabrlk  penglrlman,  totapl

dalan  bal  banyak  mencakup  hal-hal  inl,  persedlaan  yang  di

eimpan  dalaD  gudang  yang  dlmlllkl  dan  dloporasl  oloh  pob-

buat  atau  por8edlaan  yang  dl81mpan  dalam  ruangan  dlal®r

ata8  konslnyasl.

5.   P®mbelaLlan,   6enua  bahan  yang  dlperlukan  untuk  opora81  da-
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ri  pabrik yang  tidak  dlpergumkan  sebagai  bagian  dari

produk  jadl  diklagifikasikan  sebagal  pembekalan.  Klaeifi-
k&£1v per6ediaan  inl  sebagaLi  bahan  tldak  langsung.Dilain

fihak  bahan  nenjadl  bagian  dari  produk  jadi  dinamakan  ba-

hang  langsung  nisalnya  minyak  peluma6,  bola  lampu.

Harding  .{`:.1984  ;.  lil  )  menklagifikasikan  persediaan

gebagai  berlkut  :
I;i.   Baihan  nentah.

2.   Komponen  suku  cadang

3.  Brang  6etengah  Jadi
4.  BaranB  jadl
5,  Supla*  untut  petLavaran  dan  perbaikan
6.  Suplay  untuk  opera6i  lalnnya  "  8  )

Kemudian  I  H.   Hani  Handoko   (   1985   :   334-335   )  bahwaL

menurut  jenls  klasl£1kasi  persedlaan` dapat  dibedakan  6eba-

gai berikut
111.   PerBedlaan  bahan  Dentah

2.   Per8ediaan  componen  9art
3.  Per8edlaan  bahan  penolong  atau  bahan  pembantu.
4.  P®rsedlaan  bal`azig  dalan  proses
5.  Persediaaa barang  jadi

SolanJudnya  SofJan  Ag8auri   (  1980   :   179   )  nenurut  je-

nlg  klaslfikasi  per6edlaan
''1.  Per8®dlaan  bahan  baku  (  rau natorials  stock  )
2.  Per8ediaan  baglan  produk  atau  pace  yang  dlb®11

(  purcha8ed  parts/coDponent8  Stock  )
3.  P®r8edlaan  bahan-bahan  p®nbantu  atau  barang-barang

p®rl®nghapan  (   euplle8  Stock  )
4.  Per8ediaan  barang  8et®ngah  jadl  atau  barang  dalam
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proses  (  Work  in  proeeses/progres  stock  )
5.  Pergedlaan  baraLng  jadi  (   finished  goods  stock  )"  10)

Dari  beberapa klaslflkasi  diatas  oleh  parah  pakar ne-
ngemukakan  pendapat  tentang  `persediaan  naka  secara  unun  per-

sediaan  terdiri  atas
I.  Pergediaan  bahan  baku  (  raw  materials  stock  )  yaltu  per+

sedlaan  dari  barang-barang  yang  digunakan  dalan  proges-

produkgi,  barang-barang  yang  diperoleh  dari  sumber  alam
atau  perusahaan  lain.

2.  Per6edlaazl  bagiaB  produksl  atau  paz`t  yang  dlbeli  (  purc-

based  parts  component  stock  )  yaitu  persedlaan  barang

dari  perusahaan  lain  yang  secara  langeung  diasenblling  ,`-_,

dengan  parts  lain  tampaik  Delalui  proges...Produksi  8ebelum-

nya  contoh  pada  perusahaan-pabrlk`  motor  dinana  ada  bagian
kin yaag  diproduksi  diluar  pabrik  dan  kemudian  dibell
untuk  dla6enbling  sehingga  dapat  berbentuk  barang ``.Jadi.

3.  Pergedlaan  barang  penolong  atau  bahan  penbantu  yaitu  per-

s®diaan  barang-barang  yang  diperlukan  dalan  proses  pro-

dtlk8i  tetapl  tldak  merupakan  barang  jadi  migalnya  bahan

bakar  pelunag.

4.  Pergedlaan  bahan  get®ngah  jadl  atau  barang  dalam  pro6es

(  Work  ln  proee8/progress  Stock  )  yaltu  Derupakan  barang

yaag  belun  berupa  barang  jadl  tetapl  maglh  m®m®rlukaa

pro8®s  l®blh  lanjud  untuk  barang  jadl.

5.  Por8ediaan  barang  jadi  (  finished  good  stock  )  yaitu  p®r-



§ed±aan  yang  berupa  barang  yang  telah  selesai  dalam  guatu
rangkaian  proses  produk§i  atau  barang-barang  poduk  akhir

yang  telah  slap  untuk  dipasarkarl  atau  dijual  kepada  konsu-
Den~

Darl  bebierapa  pengertian  perBefiaah: +ycag` talahT=dikenu-

kakazL se-Oelmnya  pada  dasarnya  menpunyal  pengertlan  yang

gana,  yakni  pada  perusahaazL lndustri  atau  pa.bplk  pada  umun-

nya  neapunyai  tiga  jenis  persedlaarL yaitu,  bahari  baku  {raw-
material),   b.arang  setengah  jadi  \  goods  in  proees   )   dan  ba-

rang  iadi  `   finished  good  )  sedangkan  perusahaan  |>erdaga. ~`.:

ngaD  hanya  menpunyal  gatu  jenis  persedlaan  yaitu  persediaan

yaltu  persedlaan barang  dagangan yang  langsung  dlbell  darl
• supller atau  produsen kepudian  slap  untuk  dlpasarkan  keBlin-

li  tanpak  n®lalul  proseg  prodrik8i.

Dengan Denperhatikan  uralan  diatas  naka  dapat  dltarlk
keginpulan  betapa  p®ntlngnya  pergediaan  dalan  rangkaian ke-

giatan-iopersional  peruganaan,  namun  golaln  nenpunyai  keun-
tuagaa  juga  harus  diperhitungkaa  teritang  reslko  yang mung-

kin  terjadi  disebabkaD  oleh  adanya  persediaan yang  borlebl-

ban.

Kenudian  bamban  rlFmto   (   1991   :   61   )   m®ngemukakan  se-

bagai  berikut   :
''Kesalahan  dalan  n®notapkan  besarnya  lnv®gtasi  dalam
lnventor±  akan  m®n®kan  kountungaBW   11)

Ol®h  karena  itu,  dalam  ponetapan  goberapa  bosar  per8e i

dlaan  yang  seharusnya  dapat  melalul  pro6edur  perencanaan
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yang  tepat.
Sala  satu  fungsi  yang  pentlng an  produksi

yang  erat  hubungannya  dengan  pengelolaan  per6edlaan  adalah
fungsi  perencanaan  produksi  yang  merupakaD  suatu  standar

melcksaLnaan_ kegiatan  produk81  tersebut.

Sofjan  Assauri  (  1990   :  If7   )
Wperencanaan  produksi  (  Produktion  planniDg  )  adalab

perencanaan  dan  pengorgaLnisasian  sebelumnya  mengenai
orang-orang,   bahan-bahan,   mesin-mesin  dan  pralatan  :   -
laiD  serta  modal  yang  diperlukan  untuk  menproduser  ba-
rapg-barang  paLda  suatu  priode  tertentu  dimasa  depan
sesuai  dengan  }ang  dlperklrahan  atau  dlramalkan..I  12)

Sehubuagan  dengan  pengertian  diatas  maka  dapat  disim: .

pulkat bahva  tujuan  perencanaan  lni  ditentukan  tujuan  jang-
ka `pnjaLng  yang  neru|)akan  masaL  depan ` perusahaan  yang  diha-

rapkan.  Jadi  getlap  kegiatan  produksi  yang  sementara  di  ja-
langkan  adalah  merupakan  basil  perencanaan  pada  waktu  yang

lanpau  sesuai  deagan  kapasitag  yarlg  digunakan.  Terlaksana-

nya  kegiatan  yang  telah  ditetapkan  hanya  dapat  dicapai  bila

gelalu  tergedia  bahan  baku  yang  akan  diolah  kedalam  progeg

terseput  seguai  dengan  jumlah  kebutuban  barang  yang  diren-

flakan ,

Menyangkut  fungsi  dan  tujuan  persediaan  maka  dapat  pe-

nuli6  pondapat  seorang  ahli  se-bagai  berikut.

John  I.   Biegel  (   1992   :   114   )   mengemukakan  Set)agai  bo-

rlkut
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tlpersediaan menbantu  untuk  Demisahkan  pemasok  produsen
dan  consumen,  persediaan  juga  mengaeakan bahan  baku
dalan  ulmran  lot  ekonomis  dan  juga  mengolah  bahan  baku
ini  Bet=jadi  oarang  jadi  dalan  junlah  yang  ekonomls  peI.-
sedlaan  bahan  haku  memisahkan  |>emasok  bahan  baku  dari
pare  pemakai  bahan  baku  ini  barang  jadi  m±mi6ahkan  Eon-
guLen  dal`i  produsen,  barang  jadi  tersebut  persedlaan
dalam  proses  nemi6ahkan  departemen-departemen  yang  ada
dalan  pabrik."  13  )

Berdasarkafl  I3endapat  ahli  diatag  naka  fungsi  dan  tujuan

persediaan  antara  lain   :
1.  Menjaga  dan memelihara  kelancaran  proses  produksi,  kale-

na  tampak  per6ediaan  maka  kelancal`an  pl`oses  produksi

akan  terganggB. sehingga  kebutuhan  konsumen  tldak -dapat

diperiuhi  tepat  pada  Taktunya  .

2.  Menhindarl  re§iko  keterlambatan  a;tangnya  pesanan  bahan

baku  atau  barang  jadl  yang  dibutuhkan  perusahaan  dalam

melaksanaken  keglatan  perusahaan  .  Begitu  pula  untuk  men-

hiada±i  terhadap  reglko  yang  tlmbul  atag  bahan-bahan

yaag  dipesan,  nungkin  dikarenakafl  bahan  tereebut  tidak
balk  atau  rusak  6ehingga  harus  dikenbalikaa.

3.  Menberlkan  pelayanan  pada  kon6unen  dimana  kolnglaan  koD-

6unen  dapat  dipenuhi  gerta  dapat  pula  menberlkan  Jaminan

bahwa  barang  jadi  tersedla  setiap  saat  agar  pihak  konsu-

men  neraga  puas  terhadap  pelayanan  yang  diberlkan  pada

perusahaan  yang  ber8angkutan.

4.   Untuk  Denberlkan  jamlnan  atas  peDakaian  me61n  8ecara
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optimal  6esuai  dengan  rencana  produksl  agar  pelaksanaan

tersebut , tetap  normal.

5.  Untuk menperoleh  manpaat  dal-i  jumlah  pesanan  yang  opti-
nun,

PeDetapan  be8ar  kecllnya  volume  pergediaan  dipeagarubi

oleh  beberapa  paktor  antara  lain
I.  Sulit  atau  tidaknya  bahan-bahan  yang  digunakan  dalam. nen-

jalankan  kegiataa  perusahaan  tersebut  diperoleh
2.   Perbedaan  Bar.8a-+ha`han .dalam  jumlah  besar  dan  jika  dibeli

dengan  jumlah yang  kecil.

3.  Kecenderuagari  harga  yaag  tidak  tetap

4.  Cepat  atau  lanbatnya  penurunan mutu  terhadap  barang yang
dipesaa.

2.2.  Pengertlan  Pengendallan  Persediaan

Sebagai  nana  kita  ketabui  bahwa  perigendalian  atas  perr
sediaan  yang  efektif  merupakan  galah`:`-`6atu  faktor  yang  utama

dalan  meajalankan  perusahaaa  secara  efisien.  Tidak  luar  i :.

biaga  bile  zDana  sotengah  darl  modal  yang  ditanan  dalam  pe-

rusahaan  berbeatuk  per8ediaaa,  balk  bahan  baku,  baraag  se-

tengah  Jadl  maupun  bal'ang  jadi.

Disanpin  itu  per6ediaan  nenpunyal  pengaruh  yang  mea`en-

tuth.-torhadap  baglan-baglan  lain  dart  perusahaan.  Porge+.

dl?an  yang  tldak  seltnbang  akan  dapat  menhancurkan  pelayanan

kopada  hangganan  atau  menimbulkan  suatu  keadaan  krlsi8  te-

rus  menerus  terhadaLp  per6edlaan.
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01eb  kar€na  itu  setiap  perusahaan  utamya  yang  berge-

rak  dalan  :'didang  iDdustri  atau  pabrik  6elalu  diperhadapkan

k®pada,  masaalah  peagendalian  terhadap persediaan  karen

tampak  adanya  pengendaliaD  persediaan yang  balk  daLn  efetif

akan  meninbulkan  berbagal  nacan  regiko  dimana  peru6ahaaa

pads  suatu  ketlka  tidak  dapat  riepenuhi_ persediaab  bahaD  ba-
ku yang  diperlukaa  dalam  proses  produkei,  gehihgga  pelaya-

nan  terhadap  konsunea  juga  akan  berkurang  atau  deagan  kata

lain  para  langganan  dapat  beralih  pada  pel`usahaan  lain  yang

tBenhasllkan  barang  sejenis  .

Adapun  petigertian  pengendalian  persediam  adalah  geba-

gal  berikut  suatu kegiatan  untuk  menentukan  tingkat  dan
konposisi  dari  persediaan  baban  baku,  barang  getengab  jadi

barang  jadi  gerta  baraag-barang  komponen  part,  sehlDgga  I)e-

ru8ahaan  dapat  nelindungi kelancaran:'produksi  dan  penjralan

serta  kebutuharL  penbelatijaan  perusahaan  dengan  cara  yang

efigien  dan  ofektif .

Pengertian  pengendallan  persediaan  petlulig  meng®muha  -

kan  pendappt  dari  Aggauri  (  1980  :   185  )  8®bagai  berikut
"Pengeadallan  pers®diaan  adalah  8ebagai  8uatu  keglatan
untuk  menentukan  tlngkat  dan  komposlgl  dari  pada  perse
dlaan  parts  bahan  baku,  dan  barang  hasll  produt  eehing-
ga  perugahaaa  dapat  mellngdunti  k®lancaran  produkei
dan  penJualaia  serta  kebu€uhan  pembolanjaan  perusahaan
dengan  esektif  dan  efision  "  14)

Dengan  pengertlan  tor8®but  dlata8  bahwa  keglatan  pe-

ngendalian  porgedlaan  tldak  hanya  terbata8  pada  pen®ntuan
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atau perencanaan  tingkat  kozBposlgi  persedlaan  tetapi  terma-

auk  pengaturan.¥bahan  yang  dibutuhkan  6esuai  juzDlah,  waktu

dan biaya.

Suatu  pengavasan  per8ediaan  yang  dljalankan  oleh  suatu

perusahaan  gudah  tentu  menpunyai  tujuan  tertentu.  Pengawa.  :.
Can  persedlaan  yang  dijalankan  untuk  memelihara,  teI.dapat...'

nya  kegeimbangan  antara  keruglan-kerugian  §erta  penhematan
blaSa.  Dengan  adaLnya  suatu  tinekat  persedlaan  tertentu  dan

besal`nya  biaya,   modal  yang  dibutuhkan  untuk  mengadakan  pert

gedlaan  tersebut

S®dangkan  menurut  Anrlne  john  (   1986   ;  a38   )  mengemu-

kakan  gebagai  berikut   :
llpengendalian  pereedlaan  adalah  dengan benbanaiinn
tlngkat-tingkat  persediaan  terhadap  tlngkat  yang `di.  `
rencanakan"  15  )   .

Dengan  pengertlan  dlatas  dapat  diartikan  untuk nenhln-
darl  regiko  dalam  penetapan  besarnya  persediaan,  maka  di-

`    .   ,+    .

p®rmkan  adanya  pengendallan  persedlaan  yang  eflsien  dan  .tit  -
efektif  dalam  arti  dapat  nehgatur  tersedlanya  suatu  tlnghat

perBedlaan  yang  dapat  D®Denuhi  kebutuhan  bahan  bagi  kelan-
caran  kogiatan  perusahaan  atau  kegiatan  produk6i  dalan  jum-

1ah,   mutu  dan  pada  waktu  yatig  t®pat  dan  biaya  posanan  dart

bla}a  p®nylnpanan  /  p®m®11haraan  8onlnimal  nungkln  agar  tl-

dak  B®ngalaml  suatu  k®ruglan.

8edankan  menurut  Jane8  a.--Well€Qnr  (.1988   :   435   )  n®-

rigenukakan  8ebagal  b®rlkut   :
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"Pe.ngendalian  persediaan  adalah  penggtLnaan  kuantitas

pereedlaan  dLakelmun  dan  Dininunll  |6  )

Dari  pengertlan  pengendalian  persedlaan  diata6  maka
dapat  disiDpulkan  bahva  kegiatan  pengendallan  tidak  hanya

terbatas  paLdaL  penentuan  perencanaan  tingkat  komposlsi  perse-

diaan  tetapl  juga  terDasuk  pengaturan  gerta  p®ngendallan

atas  pelaksanaan  sesuai  dengan  5unlah  dan waktu  serta  biaya

yang  blnltbal  bungkln.
Dengan  demikian  setiap  perusahaan  perlu  mengetahui  bah-

va  persedlaan  yang  terlalu  besar  akan  meruglkan  peru8ahaan

sebalitrya  persediaan  terlalu kecil  Juga  tldak Benguntung-
kan  bagl  perueahaan,  olehnya itu  diperlukan  adanya  suatu

k®tetaran  yang' perlu  diperhatikan  meDgenai  tiagkat  perge-`i` -.

dlaan  €ebalk Dungkln,  Daka  dlperlukan  guatu  netode  pengen-

dallan  pers®diaan yang  efektif  dan  eflgien.

Adanya  pengendallan  persedlaan  Daka  akan  tercipta  ke-
seinbangan  dan  kelstabilan  dalam  melaksanakan  produkgi  dan

pemasaran.

Untuk  menjaga  terlak8ananya  pengelolaan  persediaan  d®+
ngan  balk  bagi  p®ru8ahaan,  diperlukan  adanya  guatu  slgtlm

p®ng®lolaan  persediaan  t®rs®but.

Ucaha-uBaha  yang  dibutuhkan  untuk  ltu  ;dalah  :

I.   audang  yang  cukup  dan  t®ratur  untuk  nonylmpa]-  p®rs®dlaan

bahan  baku  maupun  barang  jadl.

2.  P®natlggun  Jawab  torhadap  8i8tlm  p®ngendallan  p®r8odlaan

torsobut  terutama  sekali  dalan  melakukan  peacatatan  me-
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ngenai  k®adaan  fisik,  juBlah  serta  hal-hal  lain  yang be-

nyankut  kelrar  masuknya  barang  .

3.  £6rencanaan  untuk  mengadalrin  pesanan  k®mbali  blla  nana

persediaan  bahan  yang  telah  habis  terpahai  aLtau  terjual
dipa8ar.

Dengan  denikian  make  dapat  dlslmpulkan  bahva  pengendai

lian atas  persediaan  merupakan  kegiatan  yang  dapat  nenbantu

peru8ahaaa  agar  periggunaan  modal  pada  persediaan  dapat  di  -
atur  sedemikian  rupa  sehingga  tidak  menimbulkan  resiko  yang

terlalu besar.  Hal  ini  dapat  berartl  bahva  pengendallan  : r,i..

atas  per?ediaan  memegan  fungsl  yang  6angat  peatlng bagi  pe-

rusahaan.

2.3.  Peranan  Pengendalian  Pergediaan

Sebagainana  telah  dlkemu±akan  tujuan  nanageben  peru8a-
haan  aeapertahankan  kon.tinulta8  perusahaan  dengan  nenp®ro-

len  laba  dan  tujuari  tergebut  naka  setiap  perugahaan  perlu

persediaan  .
Dalan  hubungan  antara  usaha  dalan  p®ncapalaD  tuJtran

clap  pengadaan  per8ediaan  untuk  benJanln  kelancaran  keglatan

perugahaan  maka  8alah  satu  alagan  yang  berlaku  dan  monjadi
dasar  untuk  menyimpan  persedlaan  adalah  bila  maa  keuntu-

agan  atau  mnpaat  yang  dlp®roloh  mol®blhl  blayacdan  reslko
--L=

yang  ditlnbulkan  oleh  pongadaan  per8odlaan  t®r8®but.
Be8ar  kecllnya  blaya  ter8ebut  sangat  dlpengaruhl  ol®b

p®n®tapan  persediaan  yang  dladahan.



22

Adapun  jenig-jeais  biaya  yang  terdapat  dalan  pergediaan

dapat  dlgolon8kan  nenjadl  4  golongan yaitu  :

1.  Blaya  pemesarLan  (  orderiD8  costs   )

2.  BiaSa yang terjadi  dari  adanya  persediaan  (  inventory

carylng  cogt6  )

3.  Blaya  kckurangan  persedlaan  (  out  of  Stock  costs  )

4.  Blaya-biaya  yaLng  berhubungan  dengan  kapagitag  (  capacity

associated  costs  ).

Untuk  lebih  jelasnya  keempat  jenis  biaya  pengadaan  pep-

s.d±ean akan diuralkan  sebagal  berlkut :
I.  Biaya  pene8azLan

Eiaya  pemeganan  (  ordering  cost  )  adalah  biaya-biaya

yang  tlmbul  dari  peme8anan  bahan  sejak  dari  pemesanan  di-
buat  sanpal  bahan  tergebut-tba  digudang  pabrik,  blaya  pe-

m®sanan  lni  dapat  berupa  biaya  administrasi  pembelian,

pengan8kutan  dan  biaya  peaerimaan  serta  biaya  |temeriksaan

pada  raktu  barang  tiba.  Ordering cost  ini  akin kostant
dengaa  tldak  nenpel`hatikan  b®8arnya  junlah  peganan.  Total

biaya  p®m®gaaan  dalam  gatu  tahun  adalah  hagil  p®rkalian

junlah  pesanaD  yang  dilakukan  dalan  satu  tahun  don8an
biaya  pemesanan  getiap  kall  melakukan  pesanan.

2.   Blaya  yang  t®rJadl  darl  adanya  p®r8®dlaan  (  1nv®ntory

carylng  cost  )  yang  dlmaksud  dongan  blaya  lnl  adalah
blaya-blaya  yang  diperlukan  b®rkenaan  dongan  diadakanya

par8®dlaan  yaag  n®11putl  8eluruh  p®rigelunran  yang  dlko-
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luarkan  perusahaan  sebagai  akibat  adanra  sejumlah  perse-

diaan.  Biaya  ini  berhubungan  dengan  terjadinya  persediaan

dan  dlsebut  biaya  meagadakan  pergediaan  (  stock  holdiag

cost  )  dan  hubungannya  dengan  tlngkat  rata-rata  per6edia-

all  yang  ada  digudang,  yang  termaguk  dalam  biayai  ini  ada--

lab  biaya  penggudangan  (  Storage  cost  )  yang  terdiri  dari

biaya  gewa.-`qu_a_gra.g,  upah  dan  gajl  teaaga  pengawas' dan  pe;

laksana  penggudangan ,  biaya  material  biaya  admiriistragi

gudang  dan  biaya-biaya  lainnya.   Disamping  biaya  gudang
tema6uk pula  biaya  a8urangi  atag  |Iersediaan yang  dimi-
liki  dan paJak alas  investasi  blasanya  dihitung dalan sa-
tu  tahun.  jelain  itu`dalam  biaSa  ternasuk  penhapugan  dab

reslko-re8iko  karena  keusangan,  rusak  dan  turunnya  nihai

harga  baraag  dalam  |>ersediaan  dan`  juga  temasuk  biaya

atas nodal yang  dllnvestasikan.
Biaya  kckurangan  persediaan

yang  dincksud  dongan  biaya  irii  adalah  biaya  yang  timbul
sebag?i  qkibat  terjadinya  perg®diaaa yang  lebih kecll

qari  junlah yang  dlperlukan,  seperti  keruglan,  karem
8eorang  langganan  memesan  suatu  barang  yang  tidak  ter8e-

dla,  koruglan  tersebut  dapat  dlp®roleh  bila  terJadi  keru-

sakan,  turunnya  kwalita8  dan  lain-lain.  Denikian  pula  8®-

baliknya  adanya  lnvostasi  aalam  per8®dlaan  yang  t®rlalu

k®cll  atau  kuraag  dlbandlng  dengan  k®p®rluan  dengan  peng-

gunaan  akan  menp®rb®8ar  volume  p®meganan  yang  dllakukaa
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selana  priode  tersebut  akan meninkat;  terlepas  dari  aspek
ahan  nenpunyai  pengaruh  pada  baglan-bagian  lain  dalan  pe-
rusahaan  pada  langganan  gebagai  akibat  adanya  kekuraagan
bagian produksi  atau  persediaan  barang  jadi  yang  ada  da-

lam  gudang.

4.  Biaya-biaya  yaDg  berbubungan  dengan  kapagitas

yang  dimaksud  derigan  biaya  ini  adalah  biaya-biaya  yarig
terdiri  dal.i  biaya  kerja  lembur.  biaya  latihan  biaya  |>em-

berhentiaB  kerja  dan  biaya  pengangguran.  Biaya-biaya  ini

terjadi  kareaa  adanya  penambahan atau  pengurangan  kapasi-

tas,  atau bila terlalu banyak atau  gedikitnya kapasitas

yang  digunaken  pada  suatu  vaktu  tertentu.
Deagan  adanya  pengaruh  begi  perusahaan  blla  mna  terja-

dl  kelebiban  persediaan  atau  kekurangan,  olehnya  itu  perusa-
haan  perlu  menperhatikan  pengeadallan  persediaan  karena  nea-

punyai  fungsi  dan  peranan  yang  dapat  menbantu  dalan  hal  ne-
ngi6tabillran  persediaan.

Fungsi  pengendalian  persediaan  berikut  akan  dikutlp

pendapat  ahlih  gebagal  berikut.
Harding  (  1984  ;   152   )  mengemukakan  fungsi  dan  peranan

pongendalian  per8®diaan  tersebu  dibawa  ini
"i.  Menyodiakea  lnforma8i  bagl  manaJem®n  n8ng®nai  ko-

adaan  p®r8ediaan        -
2.  H®nportahankan  8uatu  tlngkat  yang  ®kononi8.
3.  Meny®diakan  persediaan  dalam  junlah  socukupnya  un-

tuk  nonjaga  jangan  8ampai  produk8i  terhenti  blin
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guatu  6aat  pensupla*  tidak  dapat  menyeralikan  baraag
tepat  pada  wcktuaya
Hengalokasikan  ruang  penyinpanan  untuk  barang  yang
diproseg  serta  barang  jadi
Memun8kiakan  bagian  penjualan  beroperasi  pada  pada
berbagai  tin8kat  melalui  periyedlaan  persediaan  ba-
ran8  jadi
Mengaitkan  penakaian  bahan  dengan  tersedianya  ke-
uan8an

7. .Merencanakan  penyediaan  bahan  deflgan  kontrak  jaa8ka
panJang  berdasarkan  program  produkei'.'  17  )

mri  pefldapat  Hardirig  tergebut  pada  pokoknya  mengurai-

kan  teutang  fungsl  dan  cara  penetapan  persediaan  tidak  tor-
lalu begar  serta  peneatuan  pelaksaaaan  renca]ra  produksi

yang  bergipat  8angka  penjang  dapat  terlaksana  dengan  balk
tampak  adanya  gangguan  yang  berarti  dari  persediaan yang te-

leh  ditetapkafl  senula  deagan  d-eniklan kegelmbarigan  ppoduksi

rata-hata  dapat  ditekan  atau  dikurangi.

Adapun  fungsl  dan  p®ranan  peagandalian  persediaan  ter-
hadap barang  jadi  sebagal  berikut  :

I.  Menyediakan  lafomagi  bagl  mnajenen  n®agoml  peslgi  per-

8®diaan  yang  dimiliki  oleh  perusahaan,  1ni  dlncksudkaa

agar  baglan  atau  mriaJer  yang  bertan8gun  jawab  dalan2  hal

p®r8ediaan  dapat  mengawasi  secara  kontinyu  barang  yarig
ada  dalan  gudang.

L=

2`  '#oppeina.tikin  8uatu  tlnckat  atau  compesl8i  jumlah  por8®-

d±aan yang  ekonom|g  agar  8upaya  nodal  yang  dlinvostasl-

kaa  dalan  beatuk  per8®dlaan  dapat  ditekan  dengan  efl81en
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3.  Henyediakan  per8ediaan  barang  fe-C]Jkupnya  agar  proses  |>e-
masaran  bersalan  lancar.

4.  H®ngadakan  ruangan  penyimpatian  untuk  barang  sedan  dipro-

gee  dan  barang  jadi  agar  dapat  nencegah  kerusakan.

5.  Menungklnkan baglaa atau  mnajer  penjualan  beroperasl

pada  berbagai  tingkat  p®nyediaan  barang.  Eal  ini  dlmak-
gudkan  agar  bagian  penjualan  segera  n®1ayahi  kebutuhan

konsunen.

6.  Mengasurangikan  persediaan  berdasarkan  rencana  penjunlan

yang  telab  ditetapkan
7.  Meaperkecll  resiko  ketidak  pastian  yang  dihadapi  oleh

p®rucahaan.

beri  uraian  diatas  dapat  disimpulkan  bahva  naksud  dan
t ujuan  p®ngendalian  porsediaan

I.  M®ajaga  jaflgan  gampal  perusabaan  kehabigan  per8ediaan

gehiagga  aktipitag  peru8ahaan  terhenti
2.  M®ajaga  agar  supaya  k®butuhan  persedlaan  oleh  perusahaan

tldak  terlalu  begar  atau  berlebihan  gehlngga  blaya  yaag
tlnbul  dari  persediaan  tldak  t®rlalu besar.

3.  M®njaga  agar  pembeliaa  gecara  k®cll-kocllan  dapat  dlhin-
darl  kair®tLa  ihi  ahan  dapat  -.®ny.ohabka.h=biaya  po8amn

penjadl  D®nlzikat.

2.4.  P®r8®dlaan  Optlnun

Sebagal  mane  yang  tolah  dlj®laekan  t®rl®blh  dahulu.

babra  p®ng®ndalian  pers®dlaaa  adalah  morupckan  suatu  baglan
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yang  benegan  peranan  pentlng  dalam  perugahaan.  01eh  sebab
itu  perln  adanya  suatu  pengaturan  pergediaan  barang  jadi

yang  ditunjukkan  untuk  Bencapal  tlngkat  pelayanan  8®baik-
baiknya  dengan  biaya  yang rfuimal  mungkiti  gasaraa  inl  dlse-
but  tingkat  persediaan  yaag  optlmun.

S®bubuninD dengan  biaya-blaya  yang  harus  diperhatlkan
maka  Denurut  Weston  (  1986  ;  346-347  `}  nengeDukckan  eebagai

berikut  :
l'Jadi  biaya yang  akan  diperhatikan  pada  seat  ini  adalah
biaya karena memillki  persedlaan  (  carrying  cost  )  dan
biaya  pengirlnaa,  p®nerinaan  dan  pesanan  (  ghepplDg
recclting and  ordering  cost  )  "  18  )

Dengan  nelihat  pendapat  diatas  tentang blaya  p®ngadaan

peganan adalah  a-1 Fang-gangat  penting  olehaya  ltu  blaya
tergebut  harus  dlugahakan  agal  soDlnlmal  mungkln  penge:i..

1uarannya,  dlnana  cara  yang  dlgunakaa  untuk  neaokaa  besarnya

blaya  per8edlaaa .dongaa  neagadakan  pesanan  yang  topat  arti-

nya  tldak terlalu begar  dan  tldak  terlalu kecll.
Dalan  hal  iDi  p®rlu  adanya  keselnbangan  antar  keuntu±.-

ngan yang  dlperoleb  darl  terg®dlanya  pergedlaan  t®rgebut

dengan  blaya-biaya  yang  ditimbulkan  oleh  adanya  peps.diaan

Keuntungan  hanya  dapat  diperoleh  blla  mna  hal  t®rge=
but  dltorapkan  dalan  prakt®k  bolalul  e`ratu  qi®tode  p®ng®nda-

-~'

llan  b®r8od|aan  yang  t®ruc  b®tloru8  dengan  D®ncatat  p®rdLn-

taan  pada  waktu yang  tepat  untuk  nonp®rtahankaa  target  dari

tlngkat  p®r®®dlaan.  Banyaknya  netode  yang  borbeda  dahi  po-
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ngaturan  yang  telah  dikembangkan  untuk  menenuhl  k®adaan  ter-

tentu,
Sala  gatu  contoh  d`aear  darl  pengaturan  yang  s®derhana

tetapl  efektlf  adalah  reofdGr  point}  karena  adanya  perqLln` L

taan  langganan  yaag  turunrnaik,  pengaturannya  ialah  p®mesa-.

nan  kembali  dilakukan  pada  saat  tlngkat  pergediaan yaag  add

mencapai  8uatu  tin8kat  tertentu.

2.5.  Pergediaan  pengaman

Untuk  setiap  ei.tbasi  yang  ada,  terhadap  tenggang  waktu

antara  meDempatkan  p®sanan  yarig  menggantlkan  per6ediaan  dan

penerlnaan  dari  barang-barang  yang  Da8uk  dalan  persedlaan,
tenggan  vaktu  lni blasanya  dl8ebut  dilevery  lead  time.

Pada  saat  melaksanakan  pesanan  untuk  mengl8i  atau  ne-

nanbah  juDlah  persedlaan  baraag  jadi  guna  benjanin  Jangan

sanpai  kehabi6an atau kekurangan  persediaan  (  Stock  out  )

yang  aken  Dengganggu  pcoses  penjualan,  disamplng  itu  harus

pula  diperhatikan  jangan  6anpal  per8ediaan  berlebihaa  atau
banyak  ltil  akan  nengakibatkaa  keruglan  bagi  perusahaan  kare-

aa  biaya  p®nyimpanan  akan  tlnggi  dan  nodal  yang  tertanan  da-

lam  perugahaan  tldak  terputar,  dlgampln  pula  ckan  dapat  m®.` ,.

nlmbulkan  kousaagan  barang  atau  ru8a][.  0lohnya  ltu  poruca.. .

haan  harus  nonp®rhatikan  tlngkat  p®r8®dlaan  yang  dapat  .®h-
L=

jabln kelancaran  prose8  p®ru8ahaan  har®na  jangan  8anprl  p®r
eedlaan  yang  ado  dalam  gudang  netigalanl  k®kurangan  s®n®titara

order-order  yang  detatig,  terutana  sekall  order yang  datang
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secara  tlha-tiba  naka  setiap  perusahaan  Denetapkan  bata6

per6edlaan  tertentu  tidak lain  adalah,  guatu  tlndakan  ber-
hatl-hatl  atas  8egala  kemungklnan yang  dapat  terjadi  yang

setiap  Baas  balk yang  berhubungan  dengan  pihak  guplier  nau-

pun yang  berhubungan  dengan  kon6unen.

DaLpat  8aja  terjadi  8uatu  |>esanan  datang  Pada  8aat  po-

9181  p®rusahaan kekurangan  atau  keleblhan,  untun  saja  bila

nana  po81s±.`p®rsediaan  dalan  perusahaan  sementara  kekurangm

kemudian  pe6anan  datang  ini  akan  dapat  menbantu  mengata6i

jlka add  pernlntaan  dari  konsunen.  Blla  nana  persediaan ber-
leblhan  kenudlan  pesanan  datang  Daka  tentu  ahan  bertambah

banyak pers®diaan lni  akain  dapat  Derugikan  p®ru8ahaan.

Untuk  menhadapl  hal  lni  blla  peru6ahaan  mengalani  ke-

kurangan  p®rsediaan,  Data  adar beberapa  tindakan  yaLng  dapat

dlteBpuh  antara  lain  :
1.  Menolak  pe8anan  itu

Tindahan  ini  penyebabkan  perusahaan kehilangan  seluruh

keuntungan  yang  geharusnya  perusahaan  terlna  darl  adany?

P®8anan  ter6ebut.

2.  Menundanya

Tladakan  lnl  berhasll  monperoleh  laba  tetapl  perusahaan
kehllaa8an  kepercayaan  langganan.  Kehilangan  keporcayaan

~

1nl  dapat  dlpastlkan  akan  bongaklbatkan  porugahaan  ahan
k®hllangan  langganan  dan  tentunya  k®hilangan  kountungan

dima8a  yang  ahan  datang.
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3.  Menbeli  kembali  dari  agen  atau  distributor  atau  perusa:-
haan  lairl  dan menjual  kembali.  Tindakan  izli  dapat  menper-

tahankan  kepercayaan  consunen  dengan  nengorbankan  sebaj

gian  atau  selunuh  keuntungan  yang  senestinga  diterima
oleh  perugahaan.

4.  Meaguraagi  atau  mengatur  kembali  periyerahan  kepada  lang-

8anan.
Tetapi  walaupun  perugahaan  akhirnya  dapat  merebut  ken-

bali  langganan  tetapi  sesungguhnya  perusahaan  telah  mengor-

bankan  raktunga.

01eh  kareaa  permintaan  dari  langganan  atau  kongunen

kadang kala  tidak  tetap  atau  tidak berfluktunsi  dan  sangat
6ukar  untuk  diranalhan  kapan  datangnya,  demlkian  juga  bahan

mentah atau  ba±ang  Jadi  yang dipegari  pada  pihak  suplayer

juga  tldck  dapat  dipastikan  datangnya  naka  dengan  seDdlri-
nya.ahan.;tidak  dapat  dibindari  kemuflgkinan  pergediaan  ba-
rang  jadi  yang  ado  8ekarang  akan  habl8  gama  sekall  sebelun

bafang  yang  gementara  dlpegan  datang,  yang  menyebabkan  p®-

layanan  tidak  dipenuhi  dan  selanJudnya  akan nenderita  keru-

91an.  prsamplng  pula  akan  menderita  kerugian  blla  kel®bihan

Per8ediaan .

Dalpm  k®adaan  d®ml±1an,   tlngkat  p®layanan  kopada  lang-

gqnan  dapat  dip®rtahankan  hanya  d®ngan  m®nciptakan  suatu

8av®ty  Stock  yang  akan  n®nampun  s®tlap  p®nyimpanan  dari

permintaan  gelama  lead  time.   adapaun  peng®rtian  dari  pada
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persediaari pengaman ini  aapat  dikemukalran  pendapait  dari

it.   Fred  Weston  (  1992   :  378  )   sebagai  berikut
'lpergediaan  pengaBLan  (   5af®ty  stock  )  adalah  pergedlaan

yang  disimpan  perusahaan  dalan  usaha  Bencegah  kemungki-
Ban kehabisan  barang-barang  untuk  dijual"  19)

Dengan  nelihat  pendapat  diatas  penulis  .enarik  kesim-

pulan  bahwa,   funggi  utana  dari  persediaan  pengamarl  adalah
untuk  BelJaga  atau  meniapin  kenungklnan  terjadinya  kekur.±.`=-`..

ngan. persediaan  bahan  baku  atau  barang  jadi  karen  mungkin

pemakaian  atau  penjualan  lebih  besar  dari  perkiraan  semula
dam neajanin  kenungklmn keterlambatan  darl  barang  yang  di|a

Pesan.

2.6.  Batch  Stock  or  I,ot  jise  IrveDtol.y

Batcl  Stock  timbul  bllamna  barang  dibeli  di.am  pak-
tur    atau  diazigkut  barang  dai;n  juniah  b'egar-besaran.  dalan

hal  t6rsebut  barang-barang  diperoleh  lebih  cepat  dari  pada

menjualnya  dan  untuk  senentara  tel.cipta  suatu  persedlaan

barang.  Perlu :diketahui  bahra  adalah  relati  nendapat  keun-

tungan  apa  bila  kita  melakukan  pembolian  baratig  dalan  jum  -

lan  yang  becar  karena  kemungkirian  untuk  men4apatkan  potongan

harga  penbelian`,  biaya  pengaagkutan  yang  lobih  murah  per

unitnya  dan  pehaemtan  biaya-biaya  lainnya  yang  nungkin  dl-

pero|®h.

Adapun  k®untungan  yang  dapat  dlperole  dari  adanya  batch

stock  atau  lot  slz®  1nv®ntorl  1nl  yaitu   :

-  menperoleh  potongan  harga  pada  pembelian  bila  nana
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menbeli  secara  besar-besal.an.
-  Adanya  penhematan  biaya  didalam    biaya  arigkutan.



RE  Ill

HETODOLOGI

3.1.  DaLerah  Penelitlan

IeBLpat  penelitlaan  adalah  pada  P.I.  Ens®val  di  qjung

JJandang  sebagal  tempat  untuk  Denperoleh  daSa  yang  dlp®rlukgp

untuk bahan anall8a.

3.2.  Jeqls  dan` SuBber  I)eta

i.   Data  Primer,  yaitu  data  ya_rig  bersumber  dari  perusa--

haan  P.T.  Enseval  di  Ujung  Pandang  melalui  wawanca-

I?  den6an  plmplnan  dan  beberapa  karyavan  gerta  be-

berapa  data  tertulis  yaag  diberikan.
2.  Data  Skunder,  yaltu  data  yang  dlperoleh  dari  peruser

haan  lain  yang  mama  nenpunyal  hubungaa  yang  erat

dengan  |]enbahasan  didalam  peauligan  skripsi.

3.3.  Metode  Pengumpulan  Data

DaLlan  penuligaa  lni ,penulig  ahan  nenggunakaa  metode

p®agunpulaD  data  yaitu  metode  gtudi  kasus  serta  netode  6ur-
V e,ry .

Studi  kasus  dalan  hal  lni  adalah  bahwa  penulls  telah
monitlkb®ratkan  pada  penelitlan  kasu8  tertentu,  s®dangkaa

metode  survey  adalah  bahwa  petiulls  akan  langsuflg  mengadahan

survey  dllapangan  ,  yang  dalafi  hal  inl  pada  poru8ahaan  P.I.

Ens®val  Ujung  Pandang

3.4.  Metodo  Anallsl8
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Dalam  penullsan  6k±ipsi  ini  penulls  menggunakan  metode

analisig  BOQ  (  economic  order  quantity  )  yaltu  metode  untuk

mengetahul  tln8kat  persedlaan yang  optimal

Adapun  pormulagi  da±i  Detode  analisls  tersebut  diatag

yang  dlkenukakan  oleh  I.  H.  Handoko  {  19$4-.;..340.  )..8ebagai
berltut €

EOQ=

Untuk  benentukan  reofder  point,  Daka  I'umu§  yang  digu-

nakan adalah  sebagai  berlkut
a =  a.I  +  a

Dinara  ;

EOQ  =  adalah  junlah  pesanan  yang  optinun  getiap  kali  pesa-

Iran  dllakukan

D      =  1dalah  Jumlah  kebutuhan  yaag  dlgunakan  pada  6uatu

priodo  t®rtentu.
S      =  adalah  blaya  aetlap  kall  p®8anan

H      =  blaya  ponylDpanan  per  unit

R       =d.l`+B                                          .

Dirana  :

R      =  r®ord®r  point  yaltu  pads  tlngkat  berapa  persodlaan

untuk  melakukan  pesanan  k®mball
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1        =  leat  tine  atau  waktu  antara  pengadaan  guatu  peganan

dengan  pesanan berlkutnya.

8        =  Safety  stock  atau  persedlaian  pengaman

dl     =  rata-rata  pebakalan  selama  lead  time
k       =  I,evel  of  Service  yalmi  junlah  dari  6tandar  deviasi

yang  dibutuhkan  untuk  confiderice  level  (  tingkat   )

pelaya-.
2.      i  Angpa  pembagi  untuk  bendapatkin  rota-rota  persedlaan

VFT      =  simpanan  baku  (   standar  devia:i   )  yaDg  digurfuan  se-

lam  leaLd  tine

Vr     =  Standar  devlagi  darl  bulanan

3.5.  Xon8ep  OprasiotLal

Dalam  penulisan  ini  akan  dikemukakan  nengenai  tlnghat
kebutuhan  obat  procold  tablet-dan  obat  procold  sirop yang

nana  semunnya  itii  untuk  mengetahui  tirigkat  persediaan  yang

optimal  deDgaa  biaSa  minimal  mungkin.  Untuk  mengamliga  ter-

sebut,  maka  penullg  nenggunakan  anall61e  roe  (Ecobonic  Order

eunntlty  ).  kar®na  roe adalah  sale  satu  dagar  perhitungan
junlph  pesanan yang  ekonomis.qtau  bla8a  disebut  gebagai

Junlah  pembellan  yang  optimal.
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REIV

AHALI SA  PERHITUNGAN  PENGEHI)ALIAN

PERSEDIAAH  OEAT-OBATAN  PAPA--

P.I.   ERTSEVAI.   UJUNG 'EIANDANG
i

4.11  S16tim  Pengendallan  PersedlaaB

Sebel`Lb  Delangka  pada  -anallsa  perhltungan  pengendallan

persodlain,  BLaka  terleblh  dafulu  benguralkan  glstlm  pengen-
dalian  persediaan  pada  perugahaan.

Bahva  pada  dasarnya  setiap  perusahaazL  dalam  mengadakan

pengawasaa  terhedap  pergediaan  mefl`punyai  suatu  kebijakga-
naan  dan prosedur  pelaksariaan  deBgan  sistim  tersehdlri  ge-

guai  dengan aktlfltasnya  agar  koDtlDuitas  usaha  dapat  ter-
laksana  dengaa balk  se8uai  derigan yang  direncariakan.

Perusahaan ini  8ebagll  perugahaaD distributor  dari  ber-
bagai  obat-ot]atan  dengan  Bakeud  untuk  nebenuhl  kebutuhan  pe-

gaaan  atau  langganan.  Penulis  hanya  mengamllsa  dari  dua  je-

.nig  obat  yaitu,  ohat  procold  tablet  dengaa Sobat  procold  sl-
fop  yaag  meuakili  dari  berbagai  obat  tersebut.

4gar  pelaksanaan  koglatan dapat  dilakganakaa mha  ba-
glen. pengadaan menetapkaa  suatu  perencamaa  posamL  terhadap
barang  yang  dldaggngken  ata8  da8ar  pengalaman  dongan ueDgada-

kan order  yang  dige8unlkan  detigan  kebutuhan  s®tiap  b*lannya.

Potlgawasal dan pelak8aman  nolalul  818tlm  peacatatan
I-+.

yang  dllakuhan  baglan  adTiulstra81  keuangan  baglaa  p®ngadaaa

aorta  haglan  yang  t®rllbL"  lang8ung  darL  bertanggung  Jarab
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atas  prosedur  penerinaan,  p®njualan dan peflgaTagan  perse-

diaan,

Prosedur  peneriaaan barang- maka  funggi  utam  bagiaD

penbelian  deagan  bidaag  pengadaan barang ueliputi  pekerjaan
administrasi  gebagai  berikut :
a.  Mehbuat  order  pembelian

b.  Menbuat  data-data  dari  bagian  peDjualan

c.  Menyinpan.  neng`elutrkan  dan  menerima  uang  dengan  bentuk

bentuk  yang  telah  ditentukan  oleh  perusahaan.

Prosedur  penJualan,  dalam  perusahaan  penjualafl,adalah
hal  yang  sangat  pentiag  keb®radaannya  naju  nundurnya  |>erusa-

haaa  sangat  tergautung  pada  bagian  penjualan,  mka  setiap
ucaha  perdagangan  t®ntunya  lngiri  me.peroleh  laba  atau  ke-

uutungan de-i  aenjaga  kontinu±tag  us;ha.

Sosual  deagan .barang  yang  didigtributor i-,o.lob  perusa-
haan  maka  tugas  peajualan  adalah  g®bagai  berikut  :

a.  Merencanakan penJualan

b.  Mengotltrol  penJualati,  nohouat  laporan  pehjualan

c.  HengunJungi  pelanggan

d.  Meaberi  informal  yang  b®rhubungan  d®rigan  peajualan  ke-

pada  langgamzL.
e.  Medaglh. pare  langganan.

f .  HonaTarkan  barang  dan  n®aju-al  harang

Prog®dur  p®tigawagan  p®r8®dlaan  barang  harus  dldasarkan

detigan  pengelolaan  admlhi8trasi  yang  balk  kbususnya  dalan

hal  pesanan  harang,  oloh  kar.in  hal  torsebut  dapat  nonpo-
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ngarubi  kegiatan  operasional  perusahaan

Pada  perusahaan  ini  pengavasan  dldagarkan  atas  dasar

pengalanan  dengan  order  yang  disesualkan  dengan  kebututan

pelan88an.
Berikut  lni  dapatlah  diperlihatkan  data  penjualan  dapl .

tah`ln  1990  sampai  deagan  tahun  1991  beserta  data  kebutunan

obat  procold  tablet  dan  obat  |>rocold  girop  sebagai  6alah

satu  6byek  pembahasan  bagi  penulis.

TABEL  Ill

PENJUAniN  OBAT  procoLb  TABI.H  DAN

OBAT  procoI.D  slrop  PADA  p.I.

ENSEVAL  TAHUN  1990-1991

Trlutan -Penjua`lan (  box  )

Obat  procold  tablet Obat  procold  slrop

Trlulan  IV    1990. 3..681 1.1b4

Iriwhan  I      1991 5.112 i.175
Trioulan  11    1991 6.773 I.185
Triwulan  Ill  1991 6. 547I, i.198
Trl"lan  IV    1991 8.046 i.281

unlaa 30.159 6'cO3

®unbor  :  P.I.   mseval  Ujung  Pandang

Pada  tab®l  Ill  dlatag  terlihat  junlah  penjualan  dart
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dua  jenis  obat  yaitu  obat  procold  tablet  dan  obat  procold

sirop  dari  triwulan  iv  tahun  1990  sampai  deagan  triwulan  IV
tahun  1990

Untuk  bal  tergebut  dapatlah  d±ket_anul..tlngkat  penjunlan

dari  tl`imlan  ke  IV  tahun  1990  dampal  dengan  trimulan  ke  IV.

tabun  1991



TABEL   IV

KEBUTUHAN   OBAT   procoLD  TABI.ET   DAN

OBAT  procoI,D  slrop  PADA  p.I.

ENsrvAI,  TAHUN  1991

40

Bulan Kebutuhan  (  box  )
****

Obat  procold  tablet Obat  procold  sirop

Januari        1991 1 . 448
II                       428

Pebrrari      1991 2.243 583
hiet          1991 2.754 856

April            1991 2.215 787

ir  e  1              1991 3.358 644-
Juri              1991 2.968 892

Jull              1991 2. 563 965

Agustug         1991 2.726 942

September    1991 2.968 792

oktob er        1991 5.048 861

Wop.nber.1991 3.095 1.435

December       1991 2 . 002 652

Junlah 33'388 9'840

Sumb®r   :   P.I.   Ehs®val  Ujung  Paa4ang

Dari  tabel  IV  terlthat  k®butuhan  dart  obat  procold
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tablet  dan  obat  procold  sirop  tahun  1991.  Untuk  hal  5e±se-

but,  maka  dapatlah  di.teat.\lhin  jumlah  pesanain  yang  tepat

darl  jeais  obat  tel.sebut  dengan  menggunakan  analiga  EOQ

(  E±onomic  Order  QuaDtity   ).

4.2.  Analisa  Economic  Order  Quantity

Dalam  usaha  menjanin  kontlnultais,  maka  masaalah  pengen-

dalian  pergediaan  diperlukan  guatu metode  pengavasa.n  perge-

diaan  terutama  dalan  hal  peganan  barang  jadi,  jangka  waktu

pesanan  serta  proses  penempatan  barang  tersebut  apabila  te-
lab diterira.

Economic  order  quantity  (  roQ  )  mel`upakan  dasar  perhi-

tun6an  junlah  peganan  yang  ekonomis  atau  perkiraan  pembe-

lian  barang yaLng  optimal..Apabila  pembelian  barang  ini  di-

ja.1anka.a  deagan  balk  maka  per-usahaan  akaa  dapat  menperoleh

penbematan  biaya  yaag  relatip  began  jumlahnya.
Analiga  economic  order  quantity  (  roQ  )  juga  dinutsud-

kan  adalah  suatu  anallsa  untuk  mengetahui  berapa  juulah

bahaa  baku  atau barang  Jadi  yang  optimun  yang  setiap  ka]|

pesanan.  Dalan  meDgaaalisa  hal  1ni  ada  hal  yang  perlu  di-

perhatlkan  :
a.  Berapa  jumlab  barang  untuk  getiap  kali  pesanan  de-

ngan  Junlah  blaya  ponylmpahan  dan  bla*a  pomesanan

yang  paling  r®ndah.
b.  Harus  ditenSukan  b®rapa  be8ar  persedlaan  barang  pa-

da  8aat  diadakan  pene8anan  k®mball  atau  reorder
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point .
Dalan  pembahasan  ini  penulig  akan  terlebih  dabulu  me-

nilai  teutang kebijakganaan  atau  gistlm  pengendalian  perge-
diaan  terhadap  obat  yang  didigtrlbuto`r  khususnya  obat  pro-
cold  tablet  obat  procold  sirop.  untuk  selanjudnya  akaa  di-

perbandingkaa  bila  nana  perusahaan  menggunakan  EOQ  (   econ6-
mic  order  quantity  )  dalam  peagendalian  persedlaaa  barang-

nya,  maka  untuk  menhitung  obat  pr.ocold  tablet  dan  obat  pro-

cold  sirop  dapat  dilihat  gebagai  berikut:

i.  Obat  procold  tablet

Untuk  lebib  jelasnya  kita  dapat  melihat  data  1991  yang
diperol®h  dari  perusahaan  menunjukkari  bahwa  obat  procold

tablet
-  Kebutuhan  untuk  obat  procold  tablet  ditenSukan  geba-

nyck  33.388  box
-  Biaya  untuk  gekali  pesanan  fry  40.000

i  Biaya  untuk  penyinpatian  dalan  getahun  diperkirakan

gebesar  fy  2.175

-  Lead  time  14  hari

-  I,evol  op  Service  99  %  atau  2,33

a--V=
Q

2.175
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i.228.064,367

Q  =  I.108,18  box  dibulatkaD  menjadi  =  i.108  box

Jumlah  pesanan  yang  optimum  adalah  sebanyak  I.108  box

setiap kali  pesanan,   gedangkan  pppkuerisi  pesaflan  dalam  se-

tahun  adalah  :

33.388  box
' 1.108  box 1  kali  =  30,13  kali  dibulatkan  meDjadi  30-

hall
Untuk  meaentukan  reorder  point  adalah  sebagai  berikut :
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TABEL  V

PAPA-RArA  REUTUHAN   Bul,ANAN   DAN   STANDAR

DEvlAsl   UNTUK  OBAT   procoLD  TABLET

TAHUN   1991

Bulan` Kebutuhan (I-F) (  I  -  i  )2
(   box  )

JanuaSi       1991 i. 448 -i.334 i.779.556

Pebrunri    1991 2.243 -539 290.521

Maret           1991 2.754 -28 784

April          19 91 2.215 -567 321.489
M  e  i            1991 3.358 -576 331.776
Juhi             1991 2.968 i86 34.596
Juli            1991 2.563 -219 47,961
Agugt ug       1991 2.726 -56 3.136
September  1991 2.968 186 34.596
oktober      1991 5.048 2.266 5.134.756
No.penb®r     1991 3.095 313 97.969
Do8®mber     1991 2.002 -780 608.400

Jutlah 33.388 8. 685. 540

Sunb®r   :   P.I.   Enc®val  UJung  Pandang

Rata-rota  kebutuhan  (  i  )  adalah
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-_    33.388

12
=  2.782,33  dibulatkan  nenjadi  2.782  box

Sedangkan  6tandar  deviasi  penakaian  selama  lead  time

8.6.85.540

12-1

7.89.594,55

888,59  box  dibulatkan  neajadi

889  box

Data-rata kebutuhan  hari_an a adalah
a     33.388.i   =  -xlbox

a      =     92,74box

Lead  time  (  I,  )  14  hari

Penakaian  selana  lead  time

dl    =  14  x  92,74  box

dl    =  I.298,36  box

Standar  deviasi  load  time  adalah  sebagai  berikut

IvJ== `s2.
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368.4?6,35

607,02  box

Level  of  servece.  (  k  )  dltentukan  99  %  2,33

Jadl  eafetS  stock  adalah
i       =  k     IT
a            =     2.;'33  x  607,02

a          =    i.4i4,35  box

I)engan  demikian  reorder  point  dapat  dihitung  sebagal
berikut  :

R           =al+B

R          =  i.298,36  +  i.414|-35

R           =  2.712,7l  box

Perbandingan  antara  gigtim  peagendalian  persediaaa

yang  gelana  ini  digunakan  oleb  perusahaan  dengan  nenurut
anallga  EOQ  (  Economic  order  quantity  )  untut  obat  pl.ocbld

tablet  adalab  gobagal  berlkut   :

Menurut  p®rugahaan

-  Prekuen8i  peganan  obat  procold  tablet  24  kall  dalam

8etabun
-  Rata-rats  peeanan  8®tlap  kali

33'388
x I  tor



47

=  i.391,17  box

QPersodiaan rata-rata 8   + ' ~
--`  `-  i -`

I.414,35  +
1'391,17

1.414.35  +  695,58

=  2.109,93  dibulatkan menJadl  2.ilo  box

Junlah biaya  persediaan

Biaya   penyeimpanan   2®110   box     x  fry  2.175     fry  4.589.250

Biaya  pesanan                     24  x  fry  40.000              fry       960.000

Junlah                                                                             fy  5. 549.250

Jadl  biaya  yang  dlkeluarkan  untuk  menyediakan  obat

procold  tablet  oleh  perusahaan  gebanyak  fry  5.549.250,  sedang-
kan  menurut  amlisa  roQ  (  Ecogomic  Order  Quantity  )  gebagai

berlkut  :

Prekuensi  peganaa  obat  procold  tablet  30  kali  dalan

setabun

Rata-rata  pe8aaan  setlap  kali

33.388
x i  bor

30
=  I.112,93  box

Per8odiaan  rota-rate

Q
8+

i.414,35  +
i.112 , 39
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1.414,35  box  +  556,465

=  i.970,815  box  dibulatkan  menjadi  =  1,975  box

Junlah  biasa  per6edlaan nemrut  analisa  roQ  (  Economic

Order  Quantity  )

Total  biaya  persediaan
Biaya  penyimpanan  i.975  bok     x  fry  2175    fry    4.295.625

Biayai  t}eganan                   30  x  fry  40.000            fry    1.200.000

Junlah                                                                              fry    5.495.625

Jadi  biaya  yang  dikeluarkan  untuk  menyediakan  obat  pro-

cold  tablet  menurut  analisa  hoQ  (  Economic  Order  Quantity  )

adalah  sebagai  berikut  fry  5.495.625

Berdasar`kan  perhitungan  diatas  maka  a|>abila  perusahaan

lni  menggunakan  anallga  roQ  dalan  pengendallhan  per6ediaan

obat  procold  tablet  nana  dapa:t  menekan  biaya  sebanyak

fy  5.549.250    -    fy  5.495.625    =  fry  53.625  hal  iud  nerupakan

penhematan  biaya  dalan  pengadaan  obat  procol  tablet  yang
BLerupakan  keuntungan  bagi  perusahaan  pada  priode  yang  ber-

6aLngkutan.

2.  Obat  procold  girop

Berdasarkan  data  yang  dlperoleh  darl  perusahaan  Daka

kebljaksanaan  yang  dljalankan  oleh  peru8ahaan  untuk  memonu-

bi  kebutuhan  obat  procold  slrop.   untuk  leblh  jelasnya  klta

dapat  nollhat  data  tahun  1991. yang  monunjukkan  8obagai  be-

rikut  :
-  kebutuhan  untuk  oaLbat  pr.ocold  slrop  ditentukan  8®ba-

1
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nyak  9.840  box
-B±asra  untuk  sekali  pe6anan  fy  40.000

-  Biaya  penyimpanan  diperkirakan  sebesar  fty  2.225

-  lead  time  14  hari
-  I,evel  of  servece  99  %  atau  2,33

Q=V=
2  x  40.COO  x   9.840

2.225

353.797,7528

Q  =       594,80  box  dibulatkan  menjadi  595.fox--._.

Jumlah  pesanan  yang  optl-mum  adalah  gebanyak  595  box

g?tiap  kali  pesanan  sedangkan  |>eekueusi  pesanan  dalan  seta; .-.-i

bun adalah  :

9840

595
I  kali  =  16,53  dlbulatkatl  merljadi  17  kall

Uutuk  nenentukan  reorder  point  adalah  sebagai  berlkut   :
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TABEL  VI

BAIA-RATA  KEBUTUHAN  BULANAN   DAN   STAVDAR

DEvlAsl  UNTUK  OBAT  pcOcOI,D  strop

qAHin  L99i

Bulan Kebutuhan(box)I (I-i) (  I  - i  )2

Januari           1991 428 -392 153.664

PebruaLr.i          1991 583 -237 56.169

Maret                1991 856 36 I.296

April               19 91 787 -33 i.089
M  e  i                 1991 644 -176 30.976
Juhi                 1991 892 72 5.184

j uli               1991 965 145 21.025
I Agustus            1991

942 122 14.884

|Septenber       1991I 795 -25 625
I'Oktober            1991

861 41 1.681

Nopenber         1991 i.435 651 378.225
Desenber         1991 625 -168 28.224

Juulah 9 ' 840 693,042

Sunbor  :   P.I.   Ehs®val  UJung  Pandang

Rata-rate  k®butuhan  (  I  )  adalah
'iH

=  820  box
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Sedangkan  standar  d.eviasi  pemakaian  selama  lead  time

12-1

=      V63.cO3,8

•   251  box

RAta-rata  kebutuhan  barian  a adalab

9'840
a= x  i  box

360
=    27,33  box  dibulatkan  menjadi  27  box

Pemakaian  selama  lead  time

I,eaa  tine  (  I.  )  14  hari
-dl    =  14  x  27  box

=  378  box

Standar  dovlasl  lead  time  adalah  sebagal  berlkut   :

VI=

#    (251)?



5-2

VTq= 29.400,46

171,46  box

Level  of  servece  (  k  )  ditentukan  99  %    (  2,33  )

Jadi  safety  stock  adalah

8 -_ LIT
8  =  2,33  x  171,46

8  =  399,5  box

Dengap  denikian  reordpr  point  dapat  dibitung  6ebagai
berikut  :

R  =  al  +  a

R  =  378  +  399,5

a  =  777,5  box

Maka  perbandingan  antara  sistim  pengendalian  persediaan

yaag  selama  iDi  digunakan  oleh  perusahaan  deagafl  menurut

amli8a  econonic  order  quantity  (  roe  )  untuk  obat  procold

girop  adalah  sebagai  berikut   :

Menurut  p®rusahaan

-  Prekuensi  pesanan  obat  procold  slrop  14  kali  setahun

-  Rats-rata  pesanan  setiap  kali

9840
Q x  i  box'14

Q  =   702,85  box

Q-  P®r8ediaan rata-rata a   +   -
2



702 , 85
399,5  +

2

399t5  +  351,42

=  750,92  box  dibulatkan  menjadi  751  box

Junlah  biaya  pecded±aan

Biaya  penyimpema    ±  751  box     x    fry  2225    fry  I.670.975

Biaya  pesanan               =     14     x     fty40.OO0          fry       560.OcO

53

junlah                                                                                  fty  2.230.975

Jadi  biaya  yang  dikeluarkan  untuk  menyediakan  obat

procold  sirop  oleh  perusahaan  gebanyak  fy  2.230.975,  sedang-
kan  neoul.ut  anlisa  roe  (  Economic  Order  Quantity  )  sebagai

berikut  :
-  Prekueusi  |]esaDan  obat  procold  sirop  17  hall  dalam

setahufl
-  Rata-rata  pesanan  setiap kali

9'840
Q x  i  bog

17

Q  =     578,82  box
-  Persediaan  rata-rata

Q

399,5  +
578'82

2

399i5  *  289,41

=  688,91  box  dibulatkan  menjadi  =   689  box.
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Jumlah  biaya  persediaan meDurut  analisa  EOQ  (  Economic

Order  Quantity  )

Total  biaya  persediaan

Eiaya  penyimpanan  689  box    x  fry  2225     fry  i.533.025

Biaya  pesanan             17    x    $40.000       fy       680.000

Jumlah                                                                          fty  2. 213.025

Jadl  biaya yang  dikeluarkan  untuk  Denyedlakan  obat

pl`ocold  sirop  menurut  analisa  EOQ  (   Economic  Order  Quantity)

dalam  pengendalian  persediaan  obat  procold  sirop  maka  dapat

menekan  biaya  sebanyak  fty  2.230.975  -  fy  2.213.025  =  fy  17.950

hal  ini  merupakan  penhematan  biaSa  dalan  pengadaarL  obat  pro-

cold  sirop  yang  merupakan  keuntungan  bagi  perusahaan  pada

priode  yang  bersaLngkutan.

Utryuk  mengetahui  I)erbandingan  biaya  persediaan  sebelun

nenggunakaa  perhitungan  ecoaomic  order  quautity  dengan  meng-

gunakan  perhitungan  analiga  ecoaomic  order  quantity  dari  ke-
dua  jenig  obat  ini  dapat  -dapat  diperlihatkan  dalam  tabel  ge-
bagai berikut  :
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TABEL  VII

PREANDINGAN  JUMLAE  BIAYA  PERSEDIAAN

SEBELUM   I)AN  SESUDAH  PEBHTUNGAN

EcoNOMlc -oRDm  QUANTITY

Jeris  oabat Jumlah  biaya Jumlah  biaya Total§ebelun  perhi- se§udah  perhi- kelebihan
tungan  EOQ tungan  EOQ biaya .

ohat  procoietabletObatprocoldsirop

fry  5.549.250fy2.230.975 iFP  51495.625fry2.213.025 fy  53.625`fry17,950

Junlah fy  7.780.225 fty  7.708.65o fy  71.575

Dart  tabel  VII  kelihatan  bahla  dumlah  biaya  I)ersodlaan
obet  procold  table.  dan  oDat  procold  slrop  yang  dikeluarkan

me"rut  kebiagaan yang  dllakukan  oleh  |terusahaan  adalah  8e-

besar  fry 7.780.225  ternyata  getelah  diadakan  perhltungan  jun-

lah  blaya  persediaan  yang  ekonomis  yan8vseharusnya  dikeluar-

kan  ada}ah  sebesar  fti  7.708.650  yang tierarti  ada  koleblhan

blaya  8ebosar  fy  71.575  yang  8ebenarnya  keuntungan  bagl  pe-

ru8ahaan  pada  perlode  tergobut.
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BABV

KEs"PUI,AN  DAN  SARAN-SARaN

E££dasarkan  basil  analiga  dan  pembahasan  pada  bab  sebe-

1irmya  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  dan  saran-saran,

Adapun kegimpulan  dan  saran-saran  yang  dapat  penulis
kenukakan  adalab  gebagai  berikut  :

5.I.  Kesinpulan
1.  Penentuan  kapan  pesanan  dilakukan  berapa  besarnya  perse-

diaan  penganan  hal  ini  perusahaan  masih  berdasarkan  pe-

ngalaman  saja  tidaS  berdasarkan  perhitungan yang  tepat
(  metode  reorder  point  ).

2.  Sigtim  pengendalian  persediaan  yang  dilakukan  selama  ini
:.'``ihiun  efisien

DerLgqn  menggunakan  gistim  pengendalian  persediaan  berda-

sarkan  deDgan  analisa  EOQ  (   Economic  Order  QuaDtity  )

maka  biaya  pergediaari  dapatJ dltekan„hal  inl  dapat  diii-

bat  perbandingannya.

Hmana,  blla  berdasarkan  analisa  EOQ  akan  dapat  merlekan

jumlah  biaya  persediaan  adalah  sebagai  berikut
-Untuk  obat  procol  tablet  fry  5.549.250  -fry  5.495.625

$  53.625.
-Untuk  obdt  procold  81rop.fry  2.230.975  -fry  2.213.025

fy  17.950.

Junlah  p®ganan  yang  optimal  untuk  obat  procold  tablet  6e-

banyak  i.108  box  setlap  kali  pesanan  d®ngan  pBekuensi  pe-



sanan  dalam  tahun  1991  adalah  30  kali  dezLgan reorder

point  gebanyak  2.712,71  box  sedangkan  untuk  obat  procold
sirop  jumlah  pesamD  yang  optimal  595  box  getiap kali  pe-

ganan  dengan prekuensi  pe5anan  17  kali  dengan reorder

point  sebanyak  777a5

5.2.  Sarapsaran
I.  S®balhaya  jumlah  persedlaan  yang  terdapat  pada  tempat  pe-

nyiBpanan dapat  diketahui  setlap  saat  agar  tBeEEjadi  dasar
.'.`. k§b-±3aksatlaan  atas  dagar  pelaksanaan  order  berikutnya.

2. Slstim  pengavasan yang  dilakukap  melalui  pencatatan  dan

laporan yang  dibuat  oleh maging-maglag bagiaa  atau  seksi

maka  sebalknya  pula  dladakan  suatu  sistim  pengawasan  ne-

melalui  pemerik6aan  8ecara  teratur  terhadap persediaan.

Dalam  nengadakan  besarrtya  Pesanan` obat  tersebut  hendaknya

diadakan  penyesualan  antara  biaya  yang  dikeluarkan  dalam

polaksanaan  pesanan  ltu  detlgan  biaya  yang  tlnbul  getelah
order  diterlma  dan  dislmpan  dalam  bentuk  per6edlaan  ba.-.+

raDg  dengan  nenggunakan  analiga  roQ  (  Economic  Order

Quantity  ).
Untuk  nenjamln  k®lancaran    operasl  perusahaan  Daka  se.-.ul~

balknya  dladakan  persodiaan  pengaman  hal  lni  untuk  menu-

tupl  terjadinya  kekurangan  persediaan.
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LEVEL  OF  SERVICE

LAMPIEN  I

Sumber  :   Sof.an  Asgauri   (   198u   :   206   )
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